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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar senyawa prolin dan flavonoid serta aktivitas antioksidan tumbuhan kamama
(Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) asal Desa Wadiabero Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah. Jenis penelitian
eksplorasi menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Simplisia sebanyak 600 gram diekstraksi menggunakan etanol
96% untuk selanjutnya dilakukan pengukuran kadar senyawa prolin dan flavonoid menggunakan spektrofotometri. Uji
aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH (/,I-diphenyl-2-picrylhydrazyl). Analisis data dilakukan
menggunakan aplikasi microsoft excel untuk memperoleh persamaan regresi linear dalam menentukan kadar senyawa prolin
dan flavonoid serta nilai ICso. Hasil penelitian diperoleh kadar senyawa prolin tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa (Lour.)
C. B. Robins) adalah 18,980 pmol/gram. Kadar senyawa flavonoid adalah 2885 mg QE/g. Aktivitas antioksidan tumbuhan
Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) memiliki nilai ICsy sebesar 74,391 dan tergolong dalam kriteria kuat.

Kata Kunci: Prolin, Flavonoid, Antioksidan, DPPH, ICs, Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins

ABSTRACT

This study aims to determine the levels of proline and flavonoid compounds and antioxidant activity of Kamama (Litsea
glutinosa (Lour.) C. B. Robins) from Wadiabero Village, Gu District, Central Buton Regency. The type of exploratory
research uses quantitative and qualitative methods. 600 grams of the simplicia were extracted using 96% ethanol followed
by measurement of proline and flavonoid content using spectrophotometry. Antioxidant activity testing was conducted using
the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method. Data analysis was conducted using Microsoft Excel to obtain the linear
regression equation in determining the levels of proline and flavonoid compounds and the ICso value. The result showed that
the proline compound content of Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) was 18,980 umol/gram The flavonoid
compound content was 2885 mg QE/g. The antioxidant activity of Kamama (Litsea glutinosa (Lour) C. B. Robins) has an
ICso value of 74,391, indicating strong antioxidant activity.

Keywords: Proline, Flavonoid, Antioxidant, DPPH, 1Cs, Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins.

PENDAHULUAN
Desa Wadiabero merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Gu Kabupaten Buton

Tengah Provinsi Sulawesi Tenggara dengan tingkat kearifan lokal yang tinggi dalam pemanfaatan
tumbuhan sebagai obat tradisional. Desa Wadiabero memiliki karakteristik yang unik, yaitu berupa
wilayah karst yang tersusun atas batuan sedimen atau batu gamping dengan jenis tanah merah (Wute
malei). Wilayah karst merupakan daerah dengan kondisi tanah yang kering, berkapur, memiliki
kandungan bahan organik yang rendah, kemampuan menyerap atau menahan air yang rendah dan
miskin unsur hara (Yuslinawari et al, 2022). Keadaan ini menyebabkan wilayah ini kurang baik untuk
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pertumbuhan tanaman dan merupakan wilayah dengan cekaman lingkungan yang cukup tinggi sehingga
jenis tumbuhan yang dapat hidup pada daerah ini merupakan tumbuhan yang memiliki tingkat toleransi
terhadap kandungan kapur dan kekeringan (Saputra ef a/, 2013).

Cekaman kekeringan dapat memacu produksi senyawa prolin sebagai bentuk adaptasi fisiologi
tumbuhan dalam mempertahankan turgoditas sel (Larasani & Violita, 2021). Keberadaan senyawa
prolin dalam jaringan tumbuhan dapat menjadi indikator cekaman kekeringan. Hal ini dikarenakan
senyawa prolin pada tumbuhan berperan dalam mekanisme pertahanan tumbuhan terhadap cekaman
temperatur dan kekeringan dengan menjaga turgoditas sel serta sebagai sumber karbon dan nitrogen
(Raza et al, 2023). Sementara itu, adanya cekaman temperatur dapat memicu pembentukan senyawa
flavonoid yang berperan untuk menangkal radiasi sinar UV, peningkatan suhu juga dapat meningkatkan
reaktif oxygen species (ROS) sehingga diperlukan senyawa yang berpotensi antioksidan seperti
flavonoid (Hugqail et al, 2020). Senyawa flavonoid termasuk dalam golongan metabolit sekunder yang
umum ditemukan dan terkandung dalam jaringan tumbuhan (Arifin & Ibrahim, 2018). Flavonoid
merupakan senyawa turunan fenolik yang dapat menyumbangkan atom hidrogen terdahap senyawa
radikal bebas sehingga dapat berperan sebagai antioksidan (Lai & Lim, 2011). Peran penting senyawa
flavonoid bagi kesehatan tidak hanya sebagai pencegah namun juga dapat digunakan untuk mengobati
penyakit seperti diabetes, disfungsi otak, arteriosklerosis dan kanker (Hanin & Pratiwi, 2017).

Tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) merupakan jenis tumbuhan
berhabitus pohon yang tumbuh subur di Desa Wadiabero Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah dan
termasuk tumbuhan dengan tingkat toleransi yang tinggi terhadap Cekaman kekeringan dan temperatur.
Masyarakat desa Wadiabero memanfaatkan tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins)
sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan diare, nyeri tulang dan juga dipercaya dapat
menyembuhkan berbagai penyakit dalam.

Penelitian terdahulu menyebutkan ekstrak daun Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins)
dapat digunakan untuk mengatasi diare, disentri, obat luka dan memar (Ghani, 2003), serta memiliki
sifat antiimflamasi dan efektif melawan gastroenterologia, edema dan artritis (Kamle ef al, 2019). Kar
et al (1970) menyebutkan ekstrak daun Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) memiliki
aktivitas antibakteri dan kardiovaskuler. Penelitian lain juga menyebutkan minyak dari buah Kamama
(Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) dapat digunakan untuk mengobati rematik (Chatterje &
Pakrashi, 1994 ; Chowdhury ef a/, 2008). Sementara itu,penelitian lainnya menyebutkan bahwa ekstrak
etanol kulit batangnya dapat menimbulkan efek antipasmodik pada saluran pernafasan Marmot (Cavia
porcellus) (Rohani, 2015). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar senyawa prolin dan
flavonoid serta aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh daun tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa
(Lour.) C. B. Robins) dan kaitannya dengan praktek etnobotani yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Wadiabero Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah Sulawesi Tenggara.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Sampel daun Kamama dikoleksi dari Desa Wadiabero Kecamatan Gu wilayah karst Kabupaten
Buton Tengah. Penentuan kadar senyawa prolin dan flavonoid serta uji aktivitas antioksidan dilakukan
di Laboratorium Biologi Unit Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Halu Oleo Kendari.
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Koleksi Sampel Daun Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins)

Sampel yang digunakan adalah daun Kamama (Litsea Glutinosa (Lour.) C. B. Robins) yang masih
berupa daun muda berwana hijau. Hal ini dikarenakan daun muda memiliki kadar senyawa metabolit
sekunder yang lebih tinggi dibandingkan daun yang lebih tua (Felicia et a/, 2017). Sampel dikoleksi
dengan cara dipetik langsung lalu dimasukkan ke dalam plastik.

Pembuatan Simplisia dan Ekstraksi

Sampel yang telah dikoleksi dibersihkan menggunakan air mengalir lalu ditiriskan untuk
menghilangkan sisa air pencucian. Sampel dipotong kecil kemudian dikeringkan daalam oven pada suhu
50°C selama 2 x 24 jam. Untuk selanjutnya dihaluskan dan dikumpulkan dalam wadah kaca. Serbuk
simplisia ditimbang sebanyak 600 gram kemudian di maserasi selama 2 x 24 jam menggunakan etanol
96% dalam suhu ruang. Hasil maserasi disaring untuk memisahkan ekstrak dan residu. Ekstrak yang
diperoleh dipekatkan pada suhu 60°C menggunakan Rotary Vaccum Evaporator hingga dihasilkan
ekstrak kental yang siap dianalisis (Fitriyanti et a/, 2020).

Analisis Kuantitatif Senyawa Prolin dan Flavonoid
a. Uji Kadar Senyawa Prolin
Penentuan kadar senyawa prolin dilakukan menggunakan metode spektofotometri dan
mengacu pada prosedur Bates (1973) sebagai berikut:
1) Pembuatan Larutan Asam-Ninhidrin
Asam ninhidrin ditimbang sebanyak 1,25 gram lalu dihangatkan dalam campuran 20 mL
asam fosfat 6M dan 30 mL asam asetat glasial sambil diaduk menggunakan magnetik stirer
hingga larut. Larutan selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu 4°C.
2) Pembuatan Larutan Prolin Standar
Prolin ditimbang sebanyak 0,003 gram lalu dilarutkan menggunakan 300 mL larutan
asam sulfosalisilat 3% hingga dihasilkan larutan dengan konsentrasi 10 ppm yang selanjutnya
dibuat seri konsentrasi untuk menghasilkan larutan prolin standar. Larutan standar direaksikan
dengan kombinasi larutan asam asetat glasial dan asam ninhidrin selama 1 jam pada suhu
100°C. Larutan hasil reaksi diinkubasi diinkubasi dan dibaca serapannya pada panjang
gelombang 520nm untuk menentukan nilai absorbansi. Nilai yang dihasilkan dimasukkan
dalam program Ms. Excel untuk menghasilkan absorbansi selanjutnya dibuat kurva kalibrasi
persamaan regresi dengan nilai y = ax + b dimana nilai absorbansi diwakili oleh x dan
konsentrasi prolin diwakili oleh y.
3) Penentuan Kadar Prolin
Simplisia ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian diekstraksi menggunakan 10 mL
larutan asam asam sulfosalisilat 3%. Hasil ekstraksi disaring untuk memisahkan ekstrak dan
residu. ekstrak direaksikan dengan campuran larutan asam asetat glasial dan asam ninhidrin
masing-masing sebanyak 2 mL selama 1 jam pada suhu 100°C. Campuran diekstraksi
menggunakan 4 mL larutan toluena dan di vortek selama 15-20 detik kemudian dibaca
serapannya pada panjang gelombang 520nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Kadar
prolin ditentukan berdasarkan berat sampel dengan rumus :

X x Vol.Toluena x 115,5 pg/mol
g sampel

Kadar prolin (umol/g) =
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Keterangan
X : Konsentrasi prolin (ng/mL)
Vol. Toluena : Volume Toluena (mL)
g :  Massa Sampel (g)

b. Uji Kadar Senyawa Flavonoid

Kadar senyawa flavonoid ditentukan dengan mengacu pada prosedur Yeti & Yuniarti

(2021) sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

)

Pembuatan Stok Larutan Baku

Kuersetin ditimbang sebanyak 25 mg kemudian dilarutkan dalam 25 mL pelarut etanol
96% hingga dihasilkan larutan dengan konsentrasi 1000 ppm. Larutan dibuat pengenceran
dengan mereaksikan 1 mL larutan baku dan dicukupkan volumenya hingga 10 mL kemudian
dihomogenisasi untuk menghasilkan larutan dengan konsentrasi 100 ppm.
Penentuan Panjang Gelombang Maximum

Penetntuan panjang gelombang dilakukan dengan mereaksikan 1 mL larutan baku 100
ppm bersama 1 mL larutan aluminium clorida (AlCl3) 10% dan 8 mL larutan asam asetat
5% kemudian dihomogenisasi. Absorbansi larutan diukur pada rentang panjang gelombang
antara 200-600nm.
Pembuatan Larutan Standar Kuersetin

Larutan standar dibuat dengan mempipet larutan induk pada volume 0,2, 0,4, 0,6, 0,8 dan
1 mL ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan etanol hingga mencapai volume 10 mL.
Tiap 1 mL konsentrasi larutan standar direaksikan dengan 3 mL etanol 96%, 0,2 mL larutan
asam asetat 10%, 0,2 mL larutan AICI3 10%, dan 5,6 mL aquades dan dibaca serapannya pada
panjang gelombang 440nm untuk menentukan nilai absorbansi. Kurva persamaan regresi linear
dibuat berdasarkan nilai serapan hingga diperoleh y = ax + b dimana nilai konsentrasi diwakili
oleh x dan nilai absorbansi diwakili oleh y.
Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol Daun Kamama (Litsea Glutinosa (Lour.) C. B.
Robins)

Ekstrak sampel ditimbang sebanyak 25 mg dan dilarutkan dalam 25 mL pelarut etanol
96% untuk menghasilkan larutan induk dengan konsentrasi 1000 ppm. Larutan uji dibuat
dengan mengencerkan 1 mL larutan induk menggunakan etanol pada labu ukur 10 mL (100
ppm).
Penentuan Kadar Flavonoid

Kadar flavonoid ditentukan dengan mereaksikan 1 mL larutan uji dengan 0,2 mL larutan
asam asetat glasial 10%, 0,2 mL larutan aluminium klorida (AICl3), 5,6 mL aquades dan 3 mL
etanol 96% kemudian dihomogenisasi. Larutan dibaca serapannya pada panjang gelombang
440nm. Kadar flavonoid ditentukan berdasarkan rumus (Geissman, 1962):

Kadar Flavonoid (mg QE/g) = %}
Keterangan
X : Konsentrasi Flavonoid (pg/mL)
\% :  Massa Sampel (g)
\Y : Volume Sampel (mL)
Fp :  Faktor Pengenceran
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Pengujian Aktivitas Antioksidan
Aktivitas antioksidan diuji menggunkan metode 1,/-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl (DPPH) dan
mengacu pada prosedur Sharma et al, (2020) sebagai berikut:
a. Pembuatan Larutan DPPH
Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 10 mg kemudian dilarutkan dalam 100 mL pelarut etanol
96% hingga menghasilkan larutan berkonsentrasi 100 ppm. Larutan selanjutnya diinkubasi selama
30 menit. Pengukuran absorbansi dilakukan pada panjang gelombang 517nm menggunakan
spektrofotometri UV-Vis.
b. Pembuatan Larutan Blanko
Larutan blanko dibuat dengan melarutkkan 1 mL larutan DPPH dengan pelarut etanol 96%
hingga volume 3 mL kemudian diinkubasi selama 30 menit untuk selanjutnya dibaca serapannya
pada panjang gelombang 517nm.
¢. Pembuatan Larutan Standar Vitamin C
Vitamin C ditimbang sebanyak 10 mg dan dilarutkan dalam pelarut etanol 96% sebanyak 100
mL (100 ppm). Larutan standar dibuat dengan mengencerkan larutan induk sebanyak 0,2, 0,4, 0,6,
0,8 dan 1 mL dan dicukupkan volumenya hingga 10 mL dalam labu ukur. Setiap 1 mL larutan
standar direaksikan dengan 1 mL larutan DPPH dan dicukupkan volumenya hingga 5 mL
menggunakan etanol kemudian dihomogenisasi dan diinkubasi selama 30 menit. Pengukuran
absorbansi dilakukan pada panjang gelombang 517 nm menggunakan spektrofotometri UV-Vis.
d. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol Daun Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B.
Robins)
Sebanyak 10 mg ekstrak dilarutkan dalam 100 mL etanol 96% hingga dihasilkan larutan
induk 100 pm. Larutan induk selanjutnya dibuat seri pengenceran dengan cara mempipet sebanyak
2, 4, 6, 8 dan 10 mL larutan induk ke dalam labu ukur 10 mL dan dicukupkan volumenya
menggunakan etanol hingga tanda batas. Setiap larutan hasil pengenceran direaksikan dengan 1 mL
larutan DPPH dan dihomogenisasi dengan menambahkan aquades sebanyak 2 mL. Larutan
didiamkan selama 30 menit kemudian diukur absorbansinya pada panjang gelombang 517nm
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
e. Pengukuran Aktivitas Antioksidan (ICso)
Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan melihat nilai persen penghambatan
antioksidan terhadap larutan radikan bebas DPPH yang dinyatakan dalam inhibition concentration
(ICso) dengan persamaan berikut (Molyneux, 2004):

Ay — As

= —— x 100%
Q Ao X 0
Keterangan
Q : Persen Inhibisi (%)
Ao :  Absorbansi Blanko
As :  Absorbansi Sampel
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Persen inhibisi (Q) yang diperoleh disubtitusi pada persamaan y = ax — b. Nilai y = 50 diambil
dari 50% penghambatan antioksidan terhadap DPPH dan x adalah aktivitas antioksidan.
Analisis Data

Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan program microsoft excel untuk penentuan kadar
senyawa flavonoid dan prolin serta aktivitas antioksidan dengan menggunakan persamaan regresi linear.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Senyawa Prolin pada Daun Tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B Robins).

Kadar senyawa prolin ekstrak etanol daun Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) dimuat
dalam Tabel 1. Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata kadar senyawa prolin sebesar 18,980
umol/g dan termasuk dalam kategori tinggi jika mengacu pada penelitian Hamim et a/ (1996) melalui
peningkatan kadar akumulasi prolin sebesar 17,46 umol/g pada objek kedelai yang toleran terhadap
cekaman kekeringan.

Tabel 1. Kadar senyawa prolin Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins)

No Sampel saif:l‘t(g) 1 Prolin (zu mol/g) 3 Rata-rata (umol/g)
1. Daun Kamama (Litsea
glutinosa (Lour.) C. B. 0,5 19,086 18,848 19,007 18,980
Robins)

Tingginya akumulasi senyawa prolin pada tumbuhan Kamama dapat disebabkan oleh faktor
cekaman lingkungan berupa kondisi kering ekstrim yang dialami oleh tumbuhan pada wilayah karst.
Kondisi tanah yang tipis, unsur hara yang terbatas, air yang sangat terbatas, cuaca yang kurang
bersahabat dengan temperatur yang tinggi utamanya pada musim kemarau (Saputra et al, 2013)
sehingga tumbuhan yang hidup pada kawasan karst merupakan tumbuhan yang toleran terhadap
cekaman kekeringan. Akumulasi senyawa prolin pada tumbuhan dapat menjadi bioindikator adanya
cekaman temperatur dan kekeringan terhadap suatu tumbuhan. Produksi senyawa prolin pada tumbuhan
bertujuan untuk mempertahankan kondisi turgoditas sel agar tidak mengalami kerusakan (Larasani &
Violita, 2021). Senyawa prolin berperan dalam melindungi sel-sel tumbuhan dari kerusakan akibat
perubahan turgoditas sel yang diakibatkan oleh cekaman kekeringan sehingga akumulasi senyawa
prolin pada tumbuhan berbanding lurus dengan cekaman kekeringan yang dihadapi (Mattioli et al,
2009).

Kadar Senyawa Flavonoid pada Daun Tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B
Robins).

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 2, kadar rata-rata senyawa flavonoid daun
tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) adalah 2960 mgQE/g. Kandungan flavonoid
yang tinggi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, satu diantarnya adalah jenis pelarut yang
digunakan dalam proses maserasi sampel. Etanol merupakan pelarut yang bersifat polar sehingga dapat
digunakan untuk mengekstrak senyawa bioaktif yang bersifat polar dengan lebih optimum. Keadaan ini
sejalan dengan prinsip polarisasi Harborne (1984) yang menyatakan bahwa pelarut polar akan
melarutkan senyawa yang bersifat polar dengan lebih optimal. Hal ini juga didukung oleh penelitian
Sharma et al (2019) yang menunjukkan adanya perbedaan kadar flavonoid daun Litsea glutinosa (Lour.)
C. B. Robins) pada tiga jenis pelarut berbeda yaitu eter, etanol dan akuades dimana kadar tertinggi
diperoleh dari ekstrak etanol.
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Tabel 2. Kadar senyawa flavonoid Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins)

No Sampel Berat sampel Flavonoid (mg QE/g) Rata-rata
P (mg) 1 2 3 (mgQE/g)

Kamama (Litsea glutinosa

L (Lour)C. B. Robing) 55 3000 2960 3027 2960

Faktor lain yang dapat menyebabkan tingginya kadar senyawa flavonoid pada daun Kamama
adalah cekaman lingkungan seperti temperatur yang tinggi. Rusman (2022) menyatakan bahwa kasawan
kars memiliki suhu udara dengan rata-rata berkisar 29-33°C, sementara itu tumbuhan umumnya
mengalami pertumbuhan yang baik pada suhu 17-24°C (Asseng et al, 2021). Cekaman temperatur dapat
menyebabkan akumulasi reactive oxygen species (ROS) pada jaringan tumbuhan sehingga dapat
memicu kerusakan sel (Supriyanto, 2010), sehingga tumbuhan perlu memproduksi senyawa yang
bersifat antioksidan seperti senyawa flavonoid (Abdillah ef a/, 2015). Hal ini sejalan dengan penelitian
Utomo et al (2020) Temperatur yang tinggi akan menghasilkan total flavonoid yang lebih tinggi sebagai
bentuk adaptasi fisiologi tumbuhan terhadap cekaman lingkungan.

Uji Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode 1, I-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl (DPPH) dengan
melihat persen penghambatan atau Inhibition concentration (ICso) antioksidan sampel yang diujikan
terhadap radikal bebas yang dalam hal ini diwakili oleh DPPH. Korelasi yang terbentuk antara
konsentrasi sampel dan nilai persen inhibisi menunjukkan nilai penghambatan inhibisi (ICs0) yang
digambarkan melalui kurva kaliberasi berisi persamaan regresi y = ax — b. Grafik persamaan regresi
linear daun Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) dapat dilihat pada Gambar 1.

1C5, Kamama (Litsea glutinosa (Lour) C. B. Rob.)
80,00 -

y=0,7156x - 3,234
R>=0,9834

70,00 -
60,00 -
50,00 -
40,00 -

% Inhibisi

30,00 -
20,00 -

10,00 -

0,00 T T T T T 1
0 20 40 60 80 100 120

Konsentrasi (ppm)

Gambar 1. Grafik persamaan regresi linear Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins)

Berdasarkan Gambar 1, menunjukan persamaan regresi dengan nilai a = 0,7156 dan b = 3,234
dan nilai koefisien korelasi (R?) adalah 0,9834. Besaran nilai R? yang mendekati angka satu
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mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi sampel akan meningkatkan aktivitas antioksidan
(Pratiwi, 2023). Nilai yang diperoleh selanjutnya disubtitusikan ke dalam persamaan regresiy = ax - b
dengan mengganti nilai y = 50 sebagai daya hambat sampel terhadap 50% senyawa radikal DPPH
menggunakan standar ICso dan x adalah nilai aktivitas antioksidan sampel yang ingin diketahui.
Aktivitas antioksidan daun Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Uji aktivitas antioksidan daun Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins)

Konsentrasi

(ppm) Abs 1 Abs 2 Abs 3 Rata-Rata Inhibisi (%) Nilai ICs
Blanko 0,804 0,811 0,807 0,807 0
20 0,737 0,742 0,734 0,738 8,55
40 0,536 0,569 0,568 0,487 29,74
60 0,487 0,489 0,484 0,487 39,65 74,391
80 0,398 0,394 0,391 0,394 51,18
100 0,245 0,248 0,249 0,247 69,39

Berdasarkan akumulasi data yang disajikan pada Tabel 3, terdapat korelasi negatif antara
konsentrasi dan absorbansi sedangkan pada konsentrasi dan persen inhibisi menunjukkan korelasi yang
positif. Hal ini sejalan dengan penelitian Pratiwi et al (2023) semakin tinggi konsentrasi maka nilai
absorbansi akan semakin kecil, sebaliknya semakin tinggi konsentrasi maka nilai persen inhibisi akan
semakin besar. Hal ini disebabkan oleh semakin banyaknya kandungan senyawa pada sampel yang
menghambat senyawa radikal bebas DPPH (1, I-diphenyl-2-picrylhydrazyl).

Aktivitas antioksidan ekstrak daun Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) menunjukkan
nilai penghambatan inhibisi sebesar 74,391 ppm dan tergolong dalam kategori kuat. Penelitian Sharma
et al (2019) terhadap aktivitas antioksidan daun tumbuhan Litsea glutinosa menunjukkan hasil yang
serupa yaitu penghambatan inhibisi sebesar 84,471 ppm. Penetapan aktivitas antioksidan yang
terkandung pada sampel uji dilakukan dengan melihat nilai penghambatan inhibisi (ICso) berdasarkan
kriteria Blois (1958) dengan kategori sangat kuat <50 ppm, kuat 51-100 ppm, lemah 101-150 ppm,
sangat lemah 151-200 ppm dan tidak ada aktivitas antioksidan >200 ppm. Aktivitas antioksidan yang
tinggi pada ekstrak daun Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) dapat dipengaruhi oleh
tingginya kandungan metabolit sekunder yang dimiliki oleh tumbuhan Kamama, dimana senyawa
metabolit sekunder dapat menjadi prekursor senyawa antioksidan sehingga daun tumbuhan Kamama
dapat digunakan sebagai obat dan memiliki efek penyembuhan. Hasil ini relevan dengan penelitian
Waulansari ef al (2011) yang menyatakan bahwa kandungan metabolit sekunder yang dimiliki suatu
tumbuhan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya aktivitas antioksidan yang dihasilkan. Semakin
tinggi aktivitas antioksidan yang dihasilkan menunjukkan kandungan metabolit sekunder yang semakin
tinggi.

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins)
dibandingkan dengan vitamin C sebagai standar (kontrol positif) dimana terdapat korelasi positif antara
konsetrasi dan persen inhibisi vitamin C seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik persamaan regresi linear Vitamin C

Grafik pada Gambar 2, menunjukkan nilai regresi yang terbentuk pada vitamin C dimana y =
9,8895x + 1,589. Indeks koefisien korelasi (R?) berada pada angka 0,979. Penentuan aktivitas
antioksidan Vitamin C dilakukan dengan mensubtitusi nilai y = 50 sebagai daya hambat Vitamin C
terhadap 50% senyawa radikal DPPH dan x adalah nilai penghambatan inhibisi Vitamin C yang ingin
diketahui (ICso). Hasil akhir menunjukkan penghambatan inhibisi Vitamin C sebesar 4,895 ppm yang
menandakan aktivitas antioksidan yang dimilikinya sangat kuat.

Berdasarkan ICso value vitamin C yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan
tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) tergolong rendah dibandingkan vitamin C.
Keadaan ini disebabkan oleh vitamin C merupakan senyawa antioksidan alami dalam bentuk murni
sehingga aktivitas antioksidan yang dimiliki tergolong sangat kuat dalam meredam radikal bebas DPPH
dengan persen inhibisi hampir mencapai 100% sedangkan pada ekstrak daun Kamama (Litsea glutinosa
(Lour.) C. B. Robins) senyawa antioksidan yang terkandung masih berupa senyawa campuran dari
beberapa metabolit sekunder sehingga belum dapat mengindikasikan dengan jelas kandungan metabolit
sekunder yang berperan sebagai antioksidan (Isnidar et al, 2011).

Praktik Etnobotani Tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa (Lour) C. B. Robins)

Tumbuhan Litsea glutinosa (Lour) C. B. Robins atau yang lebih dikenal dengan sebutan Kamama
oleh masyarakat Desa Wadiabero merupakan tumbuhan berhabitus pohon yang secara turun-temurun
dimanfaatkan untuk mengobati berbagai keluhan kesehatan seperti diare, nyeri tulang dan juga
dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit dalam. Masyarakat Wadiabero biasanya
menggunakan pucuk daun Kamama untuk dikonsumsi secara langsung atau diseduh menggunakan air
panas dan diminum sebagai obat tradisional. Pemanfaatan tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa (Lour)
C. B. Robins) menunjukkan praktik etnobotani yang dilakukan oleh masyarakat Desa Wadiabero.
Praktik ini menunjukkan kearifan dari kombinasi antara pengetahuan tradisional (indigenous
knowledge) dan pengetahuan ekologi tradisional (traditional ecological knowledge) yang dimiliki oleh
masyarakat Desa Wadiabero.

Praktik Pemanfaatan tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa (Lour) C. B. Robins) sebagai obat
tradisional oleh masyarakat Desa Wadiabero didukung oleh hasil penelitian ini yang menunjukkan
tingginya kadar senyawa metabolit sekunder prolin dan flavonoid yang dapat membuktikan efek
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farmakologis tumbuhan Kamama sebagai obat tradisional. Peningkatan senyawa metabolit sekunder
akan meningkatkan mutu dan khasiat obat pada simplisia tumbuhan berpotensi obat (Trisilawati &
Pitono, 2012). Selain itu, kandungan metabolit yang tinggi berkorelasi positif terhadap nilai aktivitas
antioksidan yang tinggi. Senyawa metabolit sekunder dapat menjadi prekursor dalam pembentukan
senyawa antioksidan yang dapat menangkal senyawa radikal bebas pemicu berbagai penyakit degradatif
(Kurniawati & Sutoyo, 2021).

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini diantaranya adalah kadar prolin dan Flavonoid ekstrak daun

tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins) berturut-turut adalah 18,980 umol/g dan
2960 mg QE/g. Aktivitas antioksidan daun tumbuhan Kamama (Litsea glutinosa (Lour.) C. B. Robins)
menunjukkan nilai indeks ICso sebesar 74,391 ppm dan tergolong dalam kategori kuat. Nilai aktivitas
antioksidan yang kuat berkorelasi positif dengan kadar flavonoid yang tinggi yang menunjukkan bahwa
senyawa flavonoid dapat berpotensi sebagai senyawa antioksidan.
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